
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Semua anak manusia yang normal dalam proses perkembangannya paling sedikit memperoleh satu bahasa alamiah. Dengan perkataan lain, setiap anak yang normal atau yang mengalami pertumbuhan secara wajar, memperoleh suatu bahasa yaitu “bahasa pertama” atau “bahasa asli”, “bahasa ibu” dalam tahun-tahun pertama kehidupannya di dunia ini.
Pemerolehan bahasa pertama (henceforth: PB1) memang bersifat “primer” (pertama) dan dari segi kegunaan hampir dipakai selama hidup. PB1 terjadi apabila pelajar, biasanya seorang anak yang sejak semula tanpa bahasa dan kini dia memperoleh satu bahasa. Kalau dia memperoleh satu dan hanya satu bahasa disebut sebagai pemerolehan bahasa pertama “eka bahasa” atau “monolingual first language acquisition”, kalau anak mempelajari dua bahasa secara serentak dan sejajar sejak semula, hal ini dikenal sebagai “pemerolehan bahasa pertama dwibahasa” atau “bilingual first language acquisition”. Penelitian (kajian) ini menganut jenis yang pertama bahwa anak berkomunikasi dengan orang tua dan keluarga di rumah atau di luar rumah menggunakan bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia sebagai B1 merupakan media yang dapat dipergunakan sang anak untuk memperoleh nilai-nilai lainnya dari masyarakat Indonesia. Bahasa apa pun di dunia ini termasuk bahasa Indonesia harus dipelajari. Tidak seorang pun anak dilahirkan lalu mampu berbicara secara langsung. Dengan potensi yang dibawanya sejak lahir (innate capacities) itu seorang kanak-kanak secara alamiah memperoleh (acquire) prinsip-prinsip bahasa dari masyarakat bahasa yang ada di sekelilingnya seakan-akan memiliki jadual biologis, anak berumur (0.0-0.5) telah mencapai tahap meraban (pralinguistik) pertama; (0.5-1.0)= tahap meraban (pralinguistik) kedua= kata monsense; (1.0-2.0)= tahap linguistik 1= holofrastik, kalimat satu kata; (2.0-3.0)= tahap linguistik II= kalimat dua kata; (3.0-4.0)= tahap linguistik III= pengembangan tata bahasa; (4.0-5.0)= tahap linguistik IV= tata bahasa pradewasa; dan (5.0)= tahap V= kompetensi penuh (Piaget, 1959:59; Cairns & Cairns, 1976:16; Tarigan, 1985a:7).
Perkembangan bahasa anak dalam fenomenanya didapatkan bahwa anak menghasilkan ucapan-ucapan bahasanya secara bertahap, mulai dari yang tidak sama, mirip sampai pada bahasa orang dewasa. Ucapan-ucapan yang dihasilkan anak menunjukkan bahwa ada bunyi-bunyi, pilihan kata, bentuk dan kalimat-kalimat yang dibuat dengan kaidah yang hampir sama dengan kaidah orang dewasa.

Perkembangan kemampuan berbahasa anak berjalan seiring dengan perkembangan biologis dan kognitifnya. Namun, perkembangan itu akan berlangsung pesat jika lingkungan anak memungkinkan untuk itu. Dalam melangsungkan upaya memperoleh bahasa, sang anak seolah dibimbing oleh prinsip; “jadilah seperti orang lain dengan perbedaan-perbedaan kecil” ataupun “dapatkan atau perolehlah suatu identitas sosial dan di dalamnya kembangkanlah identitas pribadi anda sendiri”. Sebagai simpulan dapatlah dikemukakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan sosial sang anak, dan karenanya juga erat hubungannya dengan evaluasi identitas sosial. Hal serupa ini tidak diterapkan pada pemerolehan bahasa kedua dengan luas dan jangkauan yang sama.
Jelaslah bagi kita, anak dilahirkan dengan potensi mampu memperoleh bahasa apa saja termasuk bahasa Indonesia, kemampuan itu membawa seorang anak mampu menguasai kalimat-kalimat secara bertahap dari yang sederhana sampai kepada bentuk yang kompleks.
Perkembangan bahasa kanak-kanak yang kompleks itu berproses menuju sistem yang berlaku umum, walaupun kaidah bahasa anak belum dikatakan sempurna (aproximative system) dan bersifat sebagai kaidah peralihan (transitional construction), dan bahasa kanak-kanak yang masih belum sempurna ini tidak dapat dianggap sebagai suatu penyakit yang harus dijauhi. Sebaliknya, bahasa kanak-kanak sedang dalam proses belajar.  
Fenomena ini didukung oleh kemampuan kanak-kanak menguasai suatu bahasa dalam waktu yang relatif singkat adalah peristiwa alamiah yang sangat mengagumkan dan menarik untuk diteliti seperti halnya tentang pemerolehan kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia anak Taman Kanak-Kanak.
Taman Kanak-Kanak (henceforth: TK) disebut juga sebagai usia prasekolah, masa peralihan dari lingkungan keluarga menuju bangku sekolah. TK ini biasanya berusia 4-5 tahun diasumsikan setiap anak tidak sama dalam memahami konstruksi konjungsi untuk membentuk kalimat majemuk dan biasanya dimulai dari yang simpleks sampai kepada yang kompleks.
Perbedaan-perbedaan kemampuan anak akan kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia anak TK dilihat dari kemunculannya. Kemunculannya bersifat peralihan dalam proses belajar, teratur atau hanya kebetulan. Dalam proses perkembangan seperti ini, peneliti dapat mengamati bagaimana anak berlatih menggunakan kaidah-kaidah kalimat majemuk yang didapat dari lingkungannya secara lisan. Berdasarkan tuturan lisan tersebut dapatlah dilihat bahwa jika dalam tuturan anak terdapat penggunaan kaidah yang berulang-ulang muncul, tetap dan benar, gejala itu dapat dijadikan bukti bagi kompetisi bahasa anak pada tiap-tiap tahap perkembangan bahasa mereka. 
1.2 Rumusan Masalah
Kalimat majemuk bahasa Indonesia dapat dibagi menajdi dua; pertama, kalimat majemuk koordinatif, yaitu struktur kalimat yang di dalamnya terdapat sekurang-kurangnya dua kalimat dasar dan masing-masing dapat berdiri sendiri sebagai kalimat tunggal. Kedua, kalimat majemuk subordinatif, yaitu struktur kalimat yang di dalamnya terdapat satu kalimat dasar yang berfungsi sebagai pengisi salah satu unsur kalimat inti itu, misalnya keterangan, subjek  atau objek. Kedua kalimat majemuk itu menggunakan konjungsi di antara unsurnya dan pada konjungsi itulah letak perbedaan keduanya.
Permasalahan yang hendak diteliti adalah kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia pada anak TK. Perumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. bagaimana kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia anak diperoleh? (jenis konjungsi ‘koordinatif’ apa yang diperoleh anak dan berapa jumlah frekuensinya)?
2. bagaimana pola struktur kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia anak TK?
3. jenis kalimat majemuk koordinatif apa yang sedang, akan, dan telah dipahami anak TK?

4. bagaimana karakteristik kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia anak TK?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang telah disebutkan di atas,  tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: penelitian ini bertujuan memperoleh deskripsi yang sahih dan objektif berdasarkan data empirik yang diperoleh dari observasi langsung terhadap perbuatan bahasa anak. Dengan demikian, tingkat kecukupan pemerian penelitian sampai pada “explanatory adequacies” (Chomsky,1965:31-35; Dardjowidjojo, 2000:7). Selanjutnya, detail tujuan penelitian ini adalah memperoleh pemerian yang sahih dan objektif tentang:

1. jenis konjungsi ‘koordinatif’ apa yang diperoleh anak dan berapa jumlah frekuensinya;
2. pemerolehan pola struktur kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia anak TK;
3. penguasaan anak jenis kalimat majemuk koordinatif apa yang sedang, akan, dan telah dipahami anak TK;
4. karakteristik kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia anak TK.
1.4 Manfaat (Kontribusi) Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. menyediakan bahan masukan yang bersifat teoretis kepada pengajar bahasa Indonesia pada umumnya, dan guru TK pada khususnya;
2. meningkatkan kualitas pengajaran dalam membina dan mengembangkan bahasa Indonesia yang baik dan benar;
3. memperkaya khazanah penemuan tentang perkembangan bahasa anak khususnya dalam bahasa Indonesia.
BAB II KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan


Para pakar  psikolinguistik (antara lain Brown, 1973:7; Mcneil, 1970:15; Moskowitz, 1978:15, dan Slobin, 1979:20) tampak sependapat bahwa teori pemerolehan bahasa lahir sebagai ilmu setelah Chomsky (1975:15). Ini tidak berarti bahwa ada kecenderungan untuk mengingkari usaha-usaha para ilmuan sebelumnya mempelajari perkembangan bahasa pada anak kecil (Bandingkan Blumenthal, 1980:676).

Pemerolehan bahasa atau language acquisition adalah suatu proses yang dipergunakan oleh kanak-kanak untuk menyesuaikan serangkaian hipotesis yang makin bertambah rumit, ataupun teori-teori yang masih terpendam atau tersembunyi yang mungkin sekali terjadi, dengan ucapan-ucapan orang tuanya sampai dia memilih berdasarkan suatu takaran penilaian, tata bahasa yang paling baik serta yang paling sederhana dari bahasa tersebut (Kiparsky, 1968:194). Kanak-kanak melihat dengan pandangan yang cerah akan kenyataan-kenyataan bahasa yang dipelajarinya dengan melihat bahasa asli orang tuanya, serta pembaharuan-pembaharuan yang telah mereka perbuat, sebagai tata bahasa tunggal. Kemudian dia menyusun atau membangun suatu tata bahasa yang baru serta yang disederhanakan dengan pembaharuan-pembaharuan yang dibuatnya sendiri (King, 1969:80-81).
Chomsky (1999:340) mengajukan konstruk mekanisme abstrak yang dinamakan Language Acquisition Device (henceforth: LAD); yang diterjemahkan di sini menjadi Piranti Pemerolehan Bahasa (henceforth: PPB). PPB ini menerima korpus dari lingkungan dalam bentuk kalimat-kalimat. Meskipun kalimat merupakan manifestasi dari kompetensi seseorang, tetap saja korpus seperti ini seringkali berbentuk kalimat-kalimat yang rancu. Namun demikian, dengan PPB yang dimiliki anak dapat menyerap esensi yang benar yang kemudian dikembangkan menjadi wujud bahasa yang baik. Caranya proses itu terjadi, waktunya dan rincian-rincian lainnya memang sebahagiannya dipengaruhi oleh: lingkungan, tetapi proses pemerolehannya itu sendiri pada esensinya inner directed “bawaan langsung dari lahir” (Dardjowidjojo, 2000:19).
Chomsky melihat adanya dua aliran pendekatan terhadap masalah pemerolehan empiris sebagai suatu kasus pemerolehan pengetahuan. Pendekatan empiris atau environment mempunyai asumsi bahwa struktur LAD atau PPB terbatas hanya pada mekanisme-mekanisme pemerosesan yang dangkal (peripheral processing mechanism). Mekanisme pemerosesan data didasarkan pada prinsip-prinsip induktif sederhana-misalnya prinsip asosiasi dan prinsip generalisasi yang terbatas. Diasumsikan bahwa pengalaman-pengalaman mula-mula dianalisis sepenuhnya oleh mekanisme-mekanisme pemerosesan yang dangkal itu dan kemudian dengan penerapan prinsip-prinsip induktif sederhana terhadap hasil analisis pengalaman itu seseorang memperoleh pengetahuan dan konsep-konsep (Chomsky, 1999:34).
Pendekatan rasionalis atau nativisme di pihak lain menganggap bahwa di balik mekanisme-mekanisme pemerosesan itu ada ide-ide dan prinsip-prinsip innate yang menentukan bentuk pengetahuan yang diperoleh. Ide dan prinsip innate itu bangkit dari kemampuan dasar menggunakan pikiran (the faculty of thinking), bukan dari objek-objek eksternal. Ide dan prinsip innate itu latent ada di dalam nalar (mind), kendatipun objek-objek eskternal itu tidak hadir sebagai stimulus. Bentuk umum sistem pengetahuan seseorang sudah tertentu sebagai suatu kecenderungan berpikir (disposition of mind). Pengalaman berfungsi hanya sebagai pendorong bahasa pada dasarnya mampu dengan serta merta membuat dan memahami kalimat-kalimat baru yang mempunyai kerangka atau kelas-kelas unsur yang sama sekali pun tidak serupa dengan kalimat-kalimat yang pernah didengarnya, serta tidak pula mempunyai hubungan langsung atau tidak langsung (misalnya melalui kaidah generalisasi) dengan kalimat-kalimat yang pernah digunakannya dalam rangka “conditioning” (Chomsky,1965:57-58).
Pengetahuan mengenai kompetensi bahasa seorang penutur dapat digunakan secara analog untuk membentuk hipotesis tentang prinsip-prinsip innate mengenai pemerolehan bahasa, seperti pengetahuan mengenai tingkah laku seekor hewan dewasa dapat digunakan untuk membentuk hipotesis tentang prinsip-prinsip innate yang memberikan kemungkinan kepada anak hewan untuk memperoleh tingkah laku yang sama dengan hewan dewasa (Chomsky, 1968:122).
Sama halnya dengan perkembangan peralihan bahasa anak menuju bahasa orang dewasa (pradewasa), dapat dilihat dari kemunculan ucapan-ucapan anak secara lisan yang dapat diamati secara langsung seperti bahasa orang dewasa. Dalam pada itu, Garet (1975) sebagaimana dikutip  Ghazali (1989:20) menerangkan:

“Bentukan-bentukan peralihan yang dibuat oleh anak dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, konstruksi peralihan dianggap sebagai potret hasil belajar bahasa selama kurun tertentu; kedua, konstruksi peralihan itu dapat dijadikan bahan dasar suatu upaya pencarian gambaran kompetisi bahasa anak, itu dapat dicapai dengan cara menghubung-hubungkan dan mengabstraksikan konstruksi-konstruksi peralihan yang didapat tuturan lisan anak. Dari tuturan lisan anak dapat dilihat apakah di situ terdapat kaidah yang tepat dan nyata.”
Kemudian, seperti yang dinyatakan oleh Chomsky (1965;65) bahwa jika dalam tuturan anak terdapat penggunaan kaidah yang berulang-ulang muncul dan tetap, maka gejala itu dapat dijadikan bukti bagi kompetisi bahasa anak pada setiap tahapan perkembangan bahasa mereka.

Pemerolehan anak terhadap  bahasa secara bertahap terjadi, mulai yang simpleks sampai pada yang kompleks dengan melihat konstruksi tuturan lisan anak disesuaikan dengan tuturan orang dewasa (yang berlaku umum dan berdasarkan kaidah umum).
2.2 Konsep/ Definisi Operasional
Konsep adalah gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain (KBBI, 2005:588). Dalam Kamus Linguistik (2008:132) disebutkan bahwa konsep adalah gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa, dan yang memerlukan penggunaan akal budi untuk memahaminya. Konsep atau definisi operasional dalam penelitian ini adalah yang menyangkut keuniversalan bahasa, kalimat majemuk, dan perwujudan pemerolehan tata kalimat anak.
2.3 Teori
2.3. 1 Keuniversalan Bahasa

Anak dapat memperoleh bahasa apa pun, maka pastilah ada sesuatu yang mengikat bahasa-bahasa ini secara bersama, ada sesuatu yang sifatnya universal. Tanpa sifat ini, mustahillah manusia dari pelbagai latar belakang yang berbeda-beda dapat memperoleh bahasa yang disajikan kepadanya. Yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah seberapa jauh sifat keuniversalan ini pada bahasa.

Ada perbedaan di antara para ahli bahasa. Greenberg (1963), yang boleh dikatakan sebagai pelopor pertama dalam bidang ini, bertitik tolak dari penelitian terhadap banyak bahasa dan dari bahasa-bahasa ini dia simpulkan secara induktif ihwal-ihwal yang terdapat pada bahasa-bahasa tersebut. Sebagian dari fitur ini terdapat pada semua bahasa, sebagian yang lain pada banyak bahasa, sebagian yang lain lagi pada beberapa bahasa, dan seterusnya. Dengan demikian, pengertian konsep universal itu bukan sesuatu yang mutlak tetapi bersifat relatif.


Berdasarkan gradasi seperti ini, Comrie (1989:15-23) membagi keuniversalan absolut dan keuniversalan tendensif. Dengan memperhatikan gejala implikasional maka menurut Comrie, ada empat kelompok keuniversalan.
a. Kelompok pertama ini tidak ada pengecualian
Contoh: Semua bahasa memiliki bunyi vokal, bahasa mana pun di dunia ini menggabungkan bunyi untuk suku kata atau kata.
b. Kelompok kedua adalah keuniversalan absolut implikasional
Contoh: Bila suatu bahasa mempunyai refleks persona pertama/kedua, bahasa itu mempunyai pula refleks persona ketiga, bila suatu bahasa mempunyai bunyi hambat velar, bahasa tersebut pasti mempunyai bunyi hambat bilabial.
c. Kelompok ketiga adalah keuniversalan tendensi nonimplikasional

Contoh: hampir semua bahasa memiliki konsonan nasal.
d. Kelompok keempat adalah keuniversalan tendensi implikasional

Contoh; Bila suatu bahasa mempunyai urutan dasar SOV,  kemungkinannya adalah bahwa bahasa itu memiliki urutan posposisi; bila suatu bahasa memiliki urutan dasar SVO,  kemungkinannya adalah bahwa bahasa tadi memiliki urutan preposisi.
Bertitik tolak dari landasan yang sama sekali berlainan, Chomsky memberi pengertian yang berbeda mengenai keuniversalan bahasa. Chomsky (1965:28) hanya memakai satu bahasa yang dikajinya secara mendalam dan dari sistem aturan bahasa tersebut dia munculkan fitur-fitur yang universal. Tentu saja fitur-fitur ini harus diuji coba dan diadu coba dengan bahasa-bahasa yang lain untuk menguji kebenarannya. Pandangan Chomsky dapat diumpamakan sebagai suatu pengkajian terhadap suatu entitas, bila entitas itu mengandung unsur-unsur hakiki tertentu, unsur-unsur itu pasti ada pada sampel lain dari entitas yang sama.
Chomsky hanya membedakan dua macam keuniversalan: (1) keuniversalan substantif yang berwujud elemen pembentuk bahasa, dan (2) keuniversalan formal, yang meramu elemen-elemen bahasa. Suatu bahasa pasti memiliki nomina dan verba adalah contoh keuniversalan substantif. Ihwal bagaimana kedua elemen itu diatur dalam bahasa merupakan keuniversalan formal. Pengaturan elemen umumnya berbeda dari satu bahasa ke bahasa lain. Karena itulah, maka meskipun pada dasarnya bahasa itu sama, wujud lahiriahnya berbeda-beda.
Menurut Chomsky dalam tulisannya pada tahun 1989, 1999:34) manusia mempunyai apa yang dinamakan the faculties of mind, yakni semacam kapling-kapling intelektual dan bersifat abstrak dalam benak/otak mereka. Salah satu dari kapling-kapling ini dijatahkan untuk pemakaian dan pemerolehan bahasa. Tidak ada primat lain di dunia ini yang memiliki kapling seperti itu. Pada saat lahir anak sudah memiliki bekal kodrati dalam bentuk suatu mekanisme yang dinamakan LAD atau PPB. PPB ini menerima korpus dari lingkungan dalam bentuk kalimat-kalimat. Meskipun kalimat merupakan manifestasi dan kompetensi seseorang, tetap saja korpus seperti ini seringkali berbentuk kalimat-kalimat rancu. Namun demikian, dengan PPB yang dimilikinya, anak dapat menyerap esensi yang benar yang kemungkinan dikembangkan menjadi wujud bahasa yang baik. Dengan demikian, pemerolehan bahasa itu sebenarnya bukan suatu proses yang dilakukan oleh anak, melainkan yang terjadi pada anak. Caranya proses itu terjadi, waktunya, serta rincian-rincian lainnya memang sebagiannya dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi proses pemerolehannya itu sendiri esensinya inner directed. Secara dramatis, interaksi antara masukan dalam korpus dengan pengembangan kompetensi dapat digambarkan sebagai berikut.

Korpus yang masuk dari lingkungan ke dalam PPB anak tidak selalu baik. Orang dewasa, karena sesuatu hal misalnya, melakukan dua hal secara berbarengan atau karena pikiran yang sedang terbagi sering membuat kalimat-kalimat yang ucapannya tidak jelas atau tata bahasanya tidak baik. Sebatang rokok yang terselip di antara bibir atas dan bibir bawah pada saat seseorang berbicara pasti mempengaruhi lafal yang diucapkannya. Begitu pula bila pikiran sedang terbagi, orang bisa dengan mudah membuat kalimat yang tidak baik seperti mana itu, tuh,tuh yang saya beli kemarin itu apa itu namanya, dompet-lah, mengatakan dompet saja kok susah amat, “padahal yang dia maksud hanyalah mana dompet yang saya beli kemarin itu”? Namun demikian, masukan yang menyimpang dari bentuk yang baik seperti ini seolah-olah disaring oleh anak dalam PPB sehingga nantinya tidak akan tertanam bentuk seperti itu. Proses penyaringan ini dilakukan dengan membentuk hipotesis yang kemudian dicobakan. Apabila tidak ada bukti yang melawan, maka hipotesis tadi berubah menjadi kaidah. Apabila ternyata terdapat bukti sanggahan (counter evidence), maka hipotesis tadi direvisi, bila perlu berulang-ulang sampai tidak ditemukan bukti sanggahan lagi.

Penemuan-penemuan yang telah teruji kebenarannya dengan segala kekurangannya, untuk pemerolehan sintaksis/kalimat bisa dinamakan universal tendensius. Pandangan yang banyak dianut orang adalah bahwa pemerolehan bahasa mengikuti suatu proses yang bertolak dari sesuatu yang simpleks menuju ke yang kompleks. Karena itu, anak pada dasarnya memperoleh elemen-elemen bahasa dengan mengikuti gradasi kesukaran. Demikian pula sufiks yang mempunyai bentuk dan makna yang mudah umumnya dikuasai lebih awal daripada prefiks.

Kecenderungan-kecenderungan semacam inilah yang membentuk tata bahasa universal (henceforth: TU). TU adalah suatu mekanisme pada benak anak yang memungkinkan ia membangun tata bahasa dari bahan mentah yang masuk dari lingkungan sekitarnya. TU terdiri dari satu perangkat prinsipel dan satu perangkat parameter yang mengendalikan wujud bahasa dan yang membuat bahasa manusia itu di satu pihak mirip tetapi di pihak lain juga berbeda, satu dari yang lain.
2.3.2 Kalimat Majemuk Bahasa Indonesia

Penggunaan bahasa dalam kenyataannya,  kalimat-kalimat yang kita gunakan tidak selamanya berupa kalimat tunggal. Ada kalanya, demi keefisienan, orang menggabungkan beberapa pernyataan ke dalam satu kalimat. Akibat penggabungan itu, lahirlah struktur kalimat yang di dalamnya terdapat beberapa kalimat dasar. “Struktur kalimat yang di dalamnya terdapat dua kalimat dasar atau lebih disebut kalimat majemuk” (Sugono,1999:141). Pengertian ini sejalan dengan pengertian yang terdapat di dalam KBBI (1992:307) yang menyatakan bahwa kalimat majemuk yaitu kalimat yang terjadi dari dua klausa atau lebih yang dipadukan menjadi satu.

Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI,1992:307) mengatakan bahwa kalimat majemuk adalah kalimat yang dihubungkan dengan dua klausa atau lebih yang saling berhubungan. Hubungan itu dapat melalui koordinasi atau subordinasi. Dalam pada itu, Kridalaksana (1982:72) mengemukakan bahwa kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri dari beberapa klausa bebas.

Jadi jelaslah bagi kita bahwa kalimat majemuk adalah gabungan kalimat dasar yang membentuk satu kalimat luas. Berdasarkan hubungan antarkalimat itu, kalimat majemuk dapat dibedakan ke dalam dua macam, yakni kalimat majemuk setara (koordinatif) dan kalimat majemuk bertingkat (subordinatif).
2.3.2.1 Kalimat Majemuk Koordinatif

Kalimat-kalimat dasar di dalam kalimat majemuk koordinatif ini, masing-masing dapat berdiri sendiri, yang satu tidak bergantung pada yang lain, baik struktur maupun maknanya. Sugono (1999:41) mengemukakan bahwa struktur kalimat yang di dalamnya terdapat sekurang-kurangnya dua kalimat dasar dan masing-masing mempunyai kedudukan yang sama dalam struktur konstituen kalimat dengan menghasilkan satuan yang sama, juga kedudukannya.


Sesuai dengan definisi di atas, berikut ini ada empat kata, meskipun pendek, kalimat di bawah ini terdiri atas dua kalimat dasar.

1) Saya datang; dia pergi

Kalimat (1) di atas terdiri dari (a) saya datang dan (b) dia pergi. Jika kalimat dasar (a) ditiadakan unsur (b) dia pergi masih dapat berdiri sendiri sebagai kalimat mandiri. Demikian juga, jika kalimat dasar (b) ditiadakan, unsur (a) saya datang masih juga dapat berdiri sendiri. Jadi, kalimat (1) di atas tidak saling bergantung, masing-masing dapat berdiri sendiri sebagai kalimat tunggal, yang satu tidak lebih tinggi dari yang lain. Keduanya mempunyai kedudukan yang sama. Itulah sebabnya kalimat itu disebut kalimat majemuk setara.
Contoh (1) di atas, tampak jelas pembatas antara kalimat dasar (1a) dan kalimat dasar (1b) yang ditandai oleh titik koma (;). Di samping itu tanda koma (,) juga dapat digunakan sebagai pembatas kedua kalimat dasar yang menjadi unsur kalimat majemuk setara itu. Jadi, kalimat (1) dapat dituliskan menjadi  (1c) Saya datang, dia pergi.
Bagaimana hubungan kedua kalimat dasar dalam kalimat majemuk (1) itu? Hubungan itu tidak tampak jelas karena tidak digunakan konjungsi di antara kedua kalimat dasar yang membentuk kalimat majemuk setara itu. Hubungan yang paling dekat dengan makna majemuk (1) adalah hubungan urutan peristiwa. Tampaknya, ada urutan peristiwa bahwa “kedatangan saya” lebih dahulu daripada “kepergian dia”. Jika demikian, konjungsi yang tepat adalah lalu, lantas, terus atau kemudian. (1d) Saya datang, lalu dia pergi.
Jika konjungsi itu diganti dengan jenis yang lain, misalnya tetapi, hubungan kedua kalimat dasar itu akan berubah, bukan hubungan peristiwa lagi melainkan hubungan pertentangan, seperti tampak dalam (1e) Saya datang, tetapi dia pergi.
Konjungsi dalam hal ini mempunyai peran penting dalam kalimat majemuk, yaitu menyatakan hubungan antarkalimat dasar di dalam kalimat majemuk (Sugono, 1999:143; TBBBI, 1988:315).

Kalimat majemuk subordinatif dapat dilihat dari aspek sintaksis dan semantis. Hubungan semantis antarklausa ditentukan oleh arti koordinator dan arti klausa yang dihubungkan. Konjungsi yang berbeda akan menghasilkan hubungan semantis yang berbeda pula.

2.3.2.2  Jenis Kalimat Majemuk Koordinatif

Berdasarkan konjungsi yang digunakan serta yang menyebabkan terjadinya hubungan semantis antarklausa dalam kalimat majemuk setara (koordinatif) dapat dikelompokkan menjadi empat.
1. Kalimat majemuk yang menyatakan penjumlahan (aditif) yang ditandai dengan konjungsi dan, serta, dan lagi pula. Contoh: (1a) Anak itu meniup seruling dan teman-temannya menyanyi bersama.

2. Kalimat majemuk pemilihan (alternatif). Contoh: (2a) Saya pulang, atau dia pergi; (2b) Hasil ujian saya kirim lewat pos, ataukah kamu ambil di sekretariat UT.
3. Kalimat majemuk urutan yang ditandai oleh konjungsi lalu, lantas, terus, dan kemudian. Kalimat majemuk ini menyatakan hubungan urutan peristiwa. Contoh: (3a) Seorang guru memanggil murid, lalu ia bertanya, lantas dia menasehati, kemudian ia menyuruh duduk murid itu.

4. Kalimat majemuk perlawanan yang ditandai oleh konjungsi antara lain tetapi, melainkan, dan sedangkan. Contoh: (4a) Orang itu selalu khawatir akan kenakalan remaja, sedangkan anak remaja tidak; (4b) Bukan anak-anak makan duit, melainkan orang tua makan duit.
2.3.2.3 Ciri-ciri Kalimat Majemuk Koordinatif

1. Ururtan 

Kalimat-kalimat dasar yang merupakan unsur pembentuk kalimat majemuk itu mempunyai urutan yang tetap, tidak berubah-ubah, berbeda dari unsur kalimat tunggal dengan pola S-P tidak dapat menjadi P-S. Contoh: 1a. Seorang siswa berdiri, dan memberikan jawaban. Bandingkan dengan 1b. *Dan memberikan jawaban, seorang siswa berdiri.
2. Kesejajaran

Kalimat-kalimat dasar yang menjadi unsur kalimat majemuk setara sebaiknya merupakan unsur yang sejajar. Contoh: 2a. *X berarti bilangan besar, sedangkan Y diartikan bilangan kecil. Bandingkan dengan 2b. X berarti bilangan besar, sedangkan Y berarti bilangan kecil.
3. Peniadaan unsur kalimat

Unsur subjek atau predikat dapat ditiadakan jika subjek atau predikat itu disebutkan dalam kalimat dasar yang mendahuluinya. Unsur yang dihilangkan ditandai dengan Ø .

 Contoh: 3a. Ayah melihat buku baru di toko, lalu Ø masuk ke toko itu, lantas Ø keluar membawa buku baru, kemudian Ø pulang ke rumah. 3b. Dia minum susu dan saya Ø kopi.

2.3.3 Operasional Perwujudan Pemerolehan Tata Kalimat Anak

Pemerolehan Kalimat Majemuk Bahasa Indonesia Anak (henceforth: KAMABIA) atau isi ujaran dalam interaksi bahasa adalah perwujudan pemerolehan tata kalimat mereka secara operasional yakni dalam bentuk penyajian dan pengiriman pesan. Pemerolehan bahasa dalam tata kalimat tersebut dikelompokkan ke dalam tata kalimat yang berkoresponden secara utuh dengan Kalimat Majemuk Bahasa Indonesia Orang Dewasa (henceforth: KAMABIOD), dan tata kalimat yang tuna koresponden dengan tata koresponden dengan tata kalimat yang digunakan oleh KAMABIA.

Pemerolehan yang dimaksud di atas berawal dari proses penyimakan, peniruan kreatif tak sempurna, dan peniruan kreatif sempurna. Peniruan kreatif di sini maksudnya mamandang manusia sebagai makhluk rasional yang menggunakan bahasa secara aktif dalam bentuk lisan oleh KAMABIA tersebut. Oleh karena itu, peniruan kreatif ini diartikan pula sebagai proses pengembangan language aptitude atau language competence dan language performance.

Peniruan kreatif tak sempurna adalah fase pemerolehan bahasa yang harus dilalui oleh anak usia taman kanak-kanak (usia prasekolah). Peniruan kreatif tak sempurna KAMABIA baik dalam ciri sintaksis maupun ciri semantis adalah sesuatu yang wajar sesuai dengan fase perkembangan psikologis dan fisiologis mereka yang belum matang. Peniruan kreatif tak sempurna inilah yang dinamakan keunikan bahasa KAMABIA. Keunikan tata kalimat KAMABIA dimaksudkan bahwa tata kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia tersebut hanya digunakan oleh KAMABIA. Kalau ternyata ada orang dewasa yang menggunakan kalimat tersebut hanyalah meniru-niru KAMABIA tersebut. Peniruan kreatif tak sempurna dalam sistem kalimat majemuk kondinatif bahasa Indonesia langsung menyebabkan ketidaksempurnaan atau ketidaksamaan ujaran dalam tata kalimat KAMABIA tersebut. Proses akan semakin berkurang sampai tidak ada sama sekali setelah KAMABIA tersebut semakin matang atau dewasa dalam perkembangan psikologis dan fisiologisnya.


Peniruan kreatif sempurna terhadap tata kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia pada masa TK meliputi sebagian dari struktur koordinatif frase (henceforth:  SKF); dan struktur koordinatif kalimat (henceforth: SKK) sintaksis. Atau dapat disebut mengutamakan analisis struktural dan kontekstual. Pandangan struktural menekankan peranan parameter linguistik  SKF terhadap SKK. Secara kontekstual yaitu pada tingkatan semantik yang berkenaan dengan pemahaman arti kata akibat hubungan antarkalimat. Khusus SKK dan SKF yang berpola struktur “KD + dan KD” memiliki struktur koordinatif kalimat berpola predikatif (henceforth: SKKP), struktur koordinatif kalimat berpola subjektif (henceforth: SKKS), struktur koordinatif frase berpola predikatif, dan struktur koordinatif frase berpola subjektif (henceforth: SKFS).

Contoh: (1) Saya sayang mama, dan saya sayang papa (SKKP). (2) Saya belajar bahasa Indonesia, dan dia belajar bahasa Indonesia (SKKS). (3) Saya suka makan ayam goreng dan Pitza (SKFP). (4) Saya dan Ica belajar bahasa Indonesia (SKFS).


SKKP dibentuk dari dua kalimat dasar yang bersubjek sama, berpredikat sama, dan dilengkapi dengan konjungsi “dan”. SKKS dibentuk dari dua kalimat dasar yang bersubjek tidak sama dan dilengkapi dengan konjungsi “dan”. SKFP dibentuk dari seolah-olah satu kalimat dasar yang berpredikat frase. SKFS dibentuk dari seolah-olah satu kalimat dasar yang bersubjek frase.


Ada tiga lambang fungsionaris SKK yang digunakan yakni S untuk subjek, P untuk predikat, dan K untuk keterangan (objek), SKF dan SKK adalah tatanan yang koheren. Koherensi dalam kalimat adalah hubungan makna intra dan antarkalimat.

BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan/ Sifat Penelitian
Rancangan penelitian menjelaskan bahwa data yang dianalisis berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dengan mengikuti ranah kognitif bersifat mengidentifikasi, mencari, membangun, menjelaskan dan menganalisis.  Hal tersebut dapat dilakukan dengan memeriksa suatu fenomena yang diteliti secara komprehensif dan dapat mendeskripsikan apa yang terjadi (what) dan menjelaskan mengapa (why) dan bagaimana (how) hal itu terjadi.  Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian tersebut.  Pendekatan penelitian digunakan untuk mempermudah membantu proses penganalisisan data pemerolehan KAMABIA ini di TK Aisyiyah Kecamatan Gangga, Lombok Utara. Oleh karena itu, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan Deskriptif Kualitatif-Kuantitatif.
3.2 Sumber Data/ Setting Penelitian

Data dalam penelitian ini akan diambil dari anak TK Aisyiyah tahun ajaran 2011/2012 yang selanjutnya disebut sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian ini berjumlah 68 orang yang terdiri atas kelas (0) kecil atau kelas A yang berusia sekitar 4 tahun. TK (0) besar terdiri atas dua kelas (B1 dan B2) yang berusia sekitar 5 tahun. Jadi, masing-masing kelas diambil secara acak berjumlah tujuh orang. Tetapi setelah diadakan tes wawancara, tebak gambar, dan bercerita yang memenuhi syarat hanya delapan belas orang anak, maka delapan belas anak inilah yang dijadikan subjek penelitian sebagai sumber datanya. Syaratnya: dalam ujian anak melalui tes wawancara, tebak gambar, dan bercerita terdapat kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia. Dari 18 orang anak ini, delapan orang anak perempuan, dan sepuluh orang anak laki-laki. Mereka adalah penutur asli bahasa Indonesia. Begitu juga di rumah dan sekolah memakai bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar.

Mata pelajaran bahasa Indonesia diajarkan setiap hari, dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu. Sebagai sumber data dalam penelitian ini, anak-anak yang berbeda kelas dan usia tidak dipisahkan, mereka disamakan semua dalam tes tersebut untuk mendapatkan data yang sahih.
3.3 Pengumpulan Data


Pengumpulan data dalam kajian ini dilakukan secara Cross Sectional selama tiga bulan. Cross Sectional (Rancangan silang) dimaksudkan sebagai cara menentukan pemerolehan bahasa dengan menggunakan subjek penelitian dalam jumlah yang cukup banyak dan dalam kurun waktu yang singkat.


Penelitian ini menggunakan rancangan silang karena waktu yang ada tidak cukup untuk mengikuti perkembangan bahasa dalam waktu yang cukup panjang. Pengumpulan data dalam kajian ini dibantu dengan teknik-teknik berikut.

a. Observasi
Dipilihnya observasi (partisipan) sebagai metode pengumpulan data karena peneliti melakukan pengamatan terhadap pemerolehan kalimat majemuk koordinatif kanak-kanak dan orang dewasa. Observasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah observasi berpartisipasi.
b. Rekaman

Rekaman digunakan untuk mendapatkan data yang akurat melalui tuturan kanak-kanak ketika anak melakukan percakapan dan bermain dengan sesamanya, serta dengan gurunya di dalam kelas.
c. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data pemahaman anak tentang kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia. Wawancara ini dilakukan untuk menyesuaikan data yang didapat dari proses perekaman.

d. Tebak gambar

Tebak gambar dilakukan untuk meluaskan perhatian anak tentang berbagai suasana. Gambar-gambar disediakan sebanyak sepuluh buah yang diperlihatkan kepada anak. Kemudian anak disuruh menceritakan tentang apa yang mereka lihat. Dengan kalimat lain, anak diminta membahasakan gambar yang dilihatnya.
e. Bercerita

Bercerita dilakukan untuk mendengar dengan saksama semua ucapan yang muncul tetap dan benar di samping rekaman wawancara dan tebak gambar.
3.4 Penganalisisan Data

Ada dua aspek dalam penganalisisan data penelitian ini. Pertama, data dianalisis untuk mencari tahu elemen-elemen sintaksis (melihat dengan saksama kemunculan unsur pembentuk kalimat majemuk setara (koordinatif) bahasa Indonesia yang berpola= kalimat dasar ( konjungsi + kalimat dasar). Kedua, data dianalisis secara sintaksis berupa pengertian yang terkandung dalam kalimat majemuk kordinatif bahasa Indonesia, sekaligus merupakan cerminan kompetensi anak atau hanya merupakan tiruan belaka.
Kriteria Chomsky (1969;64)
untuk hal ini, akan diperlukan; jika dalam tuturan anak terdapat penggunaan kaidah yang berulang-ulang muncul, tetap, dan benar, maka gejala itu dapat dijadikan bukti bagi kompetensi anak pada tiap tahap perkembangan bahasa mereka, dan Dardjowidjojo (2000;6) menyebut dengan komprehensibilitas, artinya satu elemen yang diujarkan anak dianggap sebagai refleksi kompetensi, bila elemen yang dipakai dalam produksi itu telah menunjukkan adanya koherensi semantis dengan elemen-elemen lain dalam kalimat tersebut. Kriteria yang dipakai di dalam komprehensibilitas ini adalah:
a. Muncul dan benar

b. Muncul dan salah

c. Tidak muncul

Dipersiapkan sejumlah sepuluh pertanyaan. Dari sepuluh pertanyaan tersebut akan diperoleh kalimat majemuk koordinatif bahasa Indonesia. Untuk setiap anak kemunculan dianggap 100% benar, 100% salah, dan 100% tidak muncul secara vertikal. Maka untuk mengetahui persentase kemunculan kalimat itu diambil rumus:
Jumlah kemunculan kalimat

---------------------------------

X 100

Jumlah kalimat yang terkumpul

(Dulay dan Burt, 1978)

Dipersiapkan 10 gambar dengan berbagai suasana, yaitu: Suasana kebun binatang, pasar buah, masjid, rumah, sekolah TK, taman bunga, pasar (pasar sayur), rumah sakit, bioskop, dan toko.
Untuk memperoleh kalimat koordinatif, anak dipancing dengan pertanyaan;

1. Coba Kamu jawab atau jelaskan tentang gambar ini!
2. Ceritakan apa yang terlihat pada gambar ini!
Untuk tes bercerita dilakukan cara; peneliti memberitahu cara bercerita, misalnya tentang darmawisata ke Senggigi, Gili Terawangan, Gili Indah, Gili Meno, Air Terjun Tiu Pupus, dan Air Terjun Sindang Gila yang juga di situ ada Masjid Bayan Beleq (masjid kuno). Setelah itu anak diberikan kebebasan bercerita tentang apa saja. Setiap ujaran anak yang mengandung kalimat majemuk koordinatif ditandai dan dihitung jumlahnya. Untuk mengetahui persentase kemunculan kalimat majemuk koordinatif, peneliti  menghitung dengan rumus di atas.
Masing-masing tes akan memperlihatkan frekuensi tertinggi, sedang, dan terendah tentang pemerolehan kalimat majemuk koordinatif anak. Dari cerita kemunculan itu akan diketahui jenis kalimat majemuk apa yang sedang, akan, dan telah dipahami oleh anak TK.

Kedua, setelah data dianalisis dan disajikan secara deskriptif, hasilnya disorot dari segi teoretis untuk diketahui mengapa halnya demikian. Dengan kata lain, tujuan akhir analisis dan bahasan tidak hanya mencapai observational dan descriptive adequacies, tetapi juga explanatory adequacy. Dalam upaya menyoroti hasil analisis, peneliti  memanfaatkan pelbagai teori yang saat ini sedang berkembang agar eksplanasi teoretis yang ditemukan dalam data dapat diberikan. Tidak jarang pula terjadi ketidaksamaan antara teori yang sedang berkembang dengan fakta yang ada di lapangan.
3.5 Rancangan (Desain) Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan strategis, yaitu (1) Prapenelitian, (2) Pelaksanaan Penelitian, dan (3) Pascapenelitian. Kegiatan Prapenelitian mencakup kegiatan penyusunan rancangan penelitian, penyusunan intrumen penelitian, dan penyiapan sarana prasarana penelitian. Kegiatan Pelaksanaan Penelitian mencakup kegiatan pengumpulan data, analisis data, dan perumusan hasil analisis data. Adapun kegiatan Pascapenelitian mencakup kegiatan penyusunan laporan, seminar hasil penelitian, penggandaan, dan pengiriman laporan penelitian (Mahsun, 2005).
Rancangan penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam melakukan penelitian. Rancangan penelitian ini dikatakan sangat penting karena dapat memberikan banyak informasi mengenai kejelasan sebuah penelitian ilmiah. Rancangan penelitian berisikan informasi-informasi tentang: (1) konteks penelitian, (2) fokus kajian, (3) tujuan penelitian, (4) ruang lingkup kajian, (5) perspektif teoritik, dan (6) metode yang dipakai (Bungin, 2008:38-39).  Desain penelitian ini tidak lain adalah sistematika yang harus dilalui ataupun mekanisme penelitian itu sendiri. Desain penelitian ini adalah sebagai berikut.
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